Pengembangan Soal Serupa Pisa(Programme For International Student Assessment) Pada Konten Space And Shape Untuk Mengukur Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas IX SMP N 1 Jatiroto by Pangestika, Wahyu Widia & , Prof. Dr. Budi Murtiyasa, M.Kom.
PENGEMBANGAN SOAL SERUPA PISA KONTEN SPACE AND 











Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 











PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 





PENGEMBANGAN SOAL SERUPA FISA KONTEN SJt{Cg AND






Telah rliperiksa dan disenrjui untuk diuii oleh:
Dosen Pembinrbing
(Prof. Dr. BudiMurtiyasfl" M. Kom)
NIDN.0022075X0I
HALAMAN PENGESAHAN
PENGEMBANGAN SOAL SERUPA PISA KONTEN SP,{CE: ANfr




a 410 120 164
'felah rltpertaharkan dt depanDewan feuguf
Fakultas Keguman dan Ilmu Fendidikan
Univemitae Muh*mmadiy*h $u**k*x*
Padahari Senl.. ,18 hprilmli
Dan diayatakan tetah memenuhi syarot
Dewan Peuguii:
1. Prof. Dr, Budi MurtiYa **r*.*o*-
(Ketua Dcw*n Pen$ii)
Dra. Nining Sstyatdngsih, M' Si"
{Anggota I Dew*a Penguii}
Dr*, Slarnet H$f, M' Pd.












Dengan ir-ri sar-a ment-atakan bahrva daiam publrkasi ilmiah ini tidak terdapat
karya 1-2ng pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suaru perguruan
tinggi dan sepanjang pengetahuan sar-a juga tidak terdapat karl-a atau pendapat 1-ang
pernah dituhs atau diterbrtkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah dan
disebutkan dalam daftar pustaka.
.\pabila kelak tetbukti ada ketidakbenaran dalam pernl'ataan sala di atas, maka
a ka n s at'a p er ta llgglr lrgj arvabka n s ep enr,rhnr-a.
Snrakarta, l( .\pi] 2016
l)erru l i s
4470720764
PENGEMBANGAN SOAL SERUPA PISA KONTEN SPACE AND SHAPE UNTUK 




Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan soal PISA konten Space and Shape yang valid 
dan praktis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
pengembangan. Penelitian ini memerlukan dua tahap yaitu preliminary dan tahap formative 
evaluation yang meliputi self evaluation, expert reviews, one-to-one, small group, dan field test. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan berdasarkan walktrough, dokumen, tes, dan wawancara. 
Setelah melalui tahap one-to-one, small group, dan validasi secara deskriptif, soal diujicobakan pada 
tahap field test di kelas IX SMP N 1 Jatiroto. Hasil tes secara keseluruhan dengan nilai rata-rata 
kemapuan penalaran matematis 63,11, termasuk pada kategori kemampuan penalaran matematis 
yang baik, walaupun masih ada siswa yang masuk pada kategori kemampuan penalaran cukup. 
Namun dari hasil ini juga dapat dikatakan bahwa soal model PISA yang dikembangkan 
dikategorikan kriteria valid dan praktis serta memiliki efekpotensial terhadap penalaran 
matematis siswa. 




This research was purposed to produce a valid and practical questions of PISA in Space 
and Shape content. The method used in this research was a research and development method. 
This research required two phases, namely preliminary and formative evaluation phases which 
includes self evaluation, expert reviews, one-to-one, small group and field test. Data collection 
techniques used by walkthrough, document, test, and interview. After going through one-to-one 
phase, small group, and field validation with descriptive matter in tested right at the stage of 
field test phase in class IX SMP N 1 Jatiroto. The test result overall with an average value of 
mathematical reasoning abilities 63,11, can be categorized into good mathematics reasoning 
ability, although there are still students who enter the category enough mathematical reasoning 
ability. However, these result can also be said that the development of PISA model question 
categorized into  valid and practical criteria and also has a potential effects on student’s 
reasoning abilities. 













Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Standar Pendidikan Nasional menyatakan 
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak bangsa serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Berdasarkan Undang-
Undang tersebut, pemerintah menerapkan Ujian Nasional (UN) sebagai instrumen penilaian hasil belajar. 
Ujian Nasional merupakan instrumen pengukuran kompetensi lulusan dari segi aspek kognitif bagi peserta 
didik secara nasional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan atas.  
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diujiankan dalam UN. Dalam tingkat 
nasional, rata-rata nilai untuk pelajaran matematika dapat meningkat pada tahun 2007/2008, 2008/2009, 
2009/2010 secara berturut-turut adalah 6,87; 7,33; 7,21. Akan tetapi dalam tingkat internasional, prestasi 
pelajar Indonesia masih jauh tertinggal dari negara-negara lain. Berdasarkan rangking Programme for 
International Student Assessment (PISA) tahun 2009 Indonesia menduduki rangking 61 dari 65 peserta 
dengan rata-rata skor 371, sementara rata-rata skor internasional adalah 496. 
Keterlibatan Indonesia dalam Program for International Student Assessment (PISA) merupakan 
salah satu bentuk upaya untuk melihat sejauh mana keberhasilan program pendidikan Indonesia 
dibandingkan dengan negara-negara lain di dunia serta sebagai usaha untuk mengejar ketertinggalan dari 
negara-negara lain yang lebih maju. Akan tetapi pada kenyataannya Indonesia memiliki kemampuan 
matematika yang masih rendah dibandingkan dengan negara lain. PISA(Programme for Internasional 
Student Assessment) adalah suatu studi bertaraf internasional yang diselenggarakan oleh 
OECD(Organization for Economic Coorperation and Development) yang mengkaji kemampuan 
bagaimana siswa berusia 15 tahun yang memiliki kemempuan literasi matematis siswa (Jurnaidi dan 
Zulkardi, 2013: 41) 
Indonesia masih mengalami kesulitan dalam menghadapi soal matematika terutama soal-soal 
matematika model PISA. Dengan adanya kesulitan tersebut maka siswa kurang berlatih dalam 
mengerjakan soal-soal model PISA. Soal –soal PISA tidak hanya menuntut kemampuan dalam penerapan 
kosep saja, tetapi juga bagaimana konsep tersebut diterapkan dalam berbagai kondisi, dan kemampuan 
siswa dalam bernalar dan berargumentasi tentang bagaiman soal itu dapat diselesaikan. Dalam 
menyelesaikan soal-soal model PISA membutuhkan penalaran dari siswa. Penalaran adalah salah satu 
kemampuan proses berfikir matematika yang mengkaitkan untuk menyelesaikan masalah matematika 
berdasarkan fakta-fakta atau bukti yang konkrit sehingga siswa mampu menarik kesimpulan bagaimana 
cara siswa dapat menggunakan konsep atau metode yang diperolehnya (Martin Bernard, 2014: 206). 
Penelitian ini selain mengembangkan soal model PISA pada konten Space and Shape yang valid 
dan praktis untuk mengukur penalaran matematis siswa, juga diharapkan dapat membantu guru 
mengembangkan soal dengan kriteria berfikir tingkat tinggi yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau research and development (R & D). Sutama 
(2012: 183) menyebutkan peneltian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Penelitian ini mengembangkan soal-soal matematika model PISA pada konten 
space and shape untuk mengukur penalaran matematis siswa SMP dalam pembelajaran matematika yang 
valid dan praktis. Menurut Tessmer (dalam Silva, Evy Y, 2011) penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu 
preliminary dan tahap formatif evaluation yang meliputi self evalution, expert reviews,danone-to-one(low resistance to 
revision), dan small group serta field test(high resistance to revision). 
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP N 1 Jatiroto. Penelitian ini dilaksanakan di 
SMP N 1 Jatiroto pada tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini berlangsung pada bulan Januari 2016 
dengan subjek dua siswa kelas IX untuk tahap one-to-one, bulan Februari 2016 dengan subjek lima siswa 
kelas IX untuk tahap small group dan 25 siswa kelas IX B untuk tahap field test. Peneliti juga memilih 
pakar/ahli sebagai validator soal. Peneliti memilih Prof. Dr. Budi Murtiyasa, M. Kom selaku pembimbing 
skripsi. Selain itu peneliti juga memilih guru matematika SMP N 1 Jatiroto sebagai validator yaitu Deni 
Setyowati, S.Pd, Parmono, S.Pd, dan Agus Rudiyanto, S.Pd. 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu 1) walkthrough yang dilakukan terhadap 
para pakar yang digunakan untuk melihat dan memberikan saran serta mengevaluasi soal berdasarkan isi 
konstruk, dan bahasa pada kesesuaian dan kelayakan soal yang dibuat oleh peneliti, 2) dokumen digunakan 
untuk memperoleh data dan kepraktisan soal-soal model PISA pada konten space and shape untuk 
mengukur kemampuan penalaran matematis siswa, 3) tes digunakan untuk memperoleh data kemampuan 
penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal-soal model PISA pada konten space and shape, 4) 
wawancara digunakan apabila peneliti ingin mengetahui lebih mendalam mengenai suatu permasalahan 
yang dialami ketika melakukan suatu penelitian. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil 
dari analisis digunakan untuk merevisi soal-soal yang dibuat oleh peneliti.  
Selanjutnya dilakukan penyekoran terhadap jawaban siswa dan skor yang diperoleh siswa 
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Pedoman penghitungan skor siswa berdasarkan tabel 1. 
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(interpret/evaluate) 
2 
Setelah dilakukan penskoran maka dilakukan penilaian terhadap hasil pekerjaan siswa. Penilaian hasil 
pekerjaan siswa berdasarkan tabel 2. 




Setelah dilakukan penskoran dan penilaian berdasarkan indikator kemampuan penalaran 
matematis, data yang didapatkan dari penskoran dikategorikan berdasarkan tabel 3. 







Sumber: Modifikasi Arikunto (dalam Evy Yosita Silva: 2011) 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pada tahap awal, peneliti berhasil merancang 10 soal PISA tahun 2012 pada konten Space and 
Shape. Berdasarkan hasil desain pada prototype pertama yang dikembangkan atas dasar self evaluation 
diberikan kepada pakar (expert reviews) yaitu dosen pembimbing skripsi dan guru matematika SMP N 1 
Jatiroto, kebanyakan yang dibenahi adalah masalah EYD beberapa angka, tema bacaan, serta kejelasan 
kalimat. Dalam tahap ini peneliti merevisi soal sesuai dengan yang disarankan oleh validator, keputusan 





Nilaisiswa = ୱ୩୭୰ ୷ୟ୬୥ ୢ୧୮ୣ୰୭୪ୣ୦
ୱ୩୭୰ ୫ୟ୩ୱ୧୫ୟ୪
x 100 
Tabel 4. Saran validator terhadap prototype 1 serta keputusan langkah tindakan revisi 
              Saran Validator                         KeputusanRevisi
• Ubahpenulisanangkadalambacaandengantidak
mengguakanhuruf. 
• Tema roda ferris, pintu putar, dan kedai es 
krimperjelas kalimatnya 
 





• GunakansemuasoalkontenSpace and Shape pada 
PISA 2012. 
• Penulisansembilanpuluh lima 
persenmenjadi 95% 
 
• Memperjelas kalimat dalam tema roda 
ferris, pintu putar, dan kedai es krim 
agar mudah dipahami pembaca 







ace and Shape  PISA 2012 yang semula 
6 tema 10 soalmenjadi 8 tema 13 soal.
Pada tabel 4 terlihat saran yang paling banyak yaitu mengenai kejelasan kalimat dalam soal, 
karena jika kalimat tidak jelas maka pembaca soal tidak akan bisa memahami soal yang telah dibuat oleh 
peneliti. Selain itu validator juga menyarankan agar peneliti lebih mengutamaka penulisan dengan 
menggunakan angka daripada menggunakan huruf apabila berhubungan dengan persentase. Proses dalam 
PISA terdiri dari formulate, employ, dan interpret/evaluate dalam hal ini peneliti menggunakan proses formulate, 
employ, dan interpret dalam pembuatan soal. Penulis juga menyesuaikan tema bacaan dengan tempat yang 
berada di Indonesia sesuai yang disarankan oleh validator. Sesuai yang disarankan oleh validator, yang 
awalnya hanya mencantumkan soal konten Space and Shape pada PISA 2012 dengan 6 tema10 soal penulis 
menambahkan soal menjadi 8 tema 13 soal.  
Pada tahap one-to-one siswa sudah memiliki kemampuan penalaran yang baik walaupun siswa 
belum bisa mengerjakan soal tertentu yang mempunyai level kognitif yang tinggi. Komentar dari siswa 
pada tahap ini menjadi tabahan sebagai pertimbangan peneliti untuk memperbaiki prototype 1 selain dari 
yang disarankan oleh validator sehingga menghasilkan prototype 2. 
Pada tahap small group hasil yang dicapai siswa tidak jauh berbeda dari tahap one-to-one. Jika dilihat 
dari jawaban siswa, secara umum sudah bisa memahami soal dengan baik. Siswa mampu mengidentifikasi 
masalah dalam situasi konteks dan mengubah dalam situasi matematika. Siswa mampu mengkoneksikan 
situasi dengan membuat pola dan hubungannya dengan model matematika, dan kemudian membuat 
pernyataan yang mendukung atau menyangkal suatu pendapat. Pada tahap ini juga dilakukan wawancara 
terhadap siswa karena kebanyakan siswa mengalami kesulitan pada nomor yang sama. Kebanyakan siswa 
mengalami kesulitan karena mereka belum memahami apa yang dimaksudkan soal, serta angka yang belum 
diketahui pada soal sehingga siswa harus mencari sendiri angka yang belum diketahui pada soal. Hasil dari 
small group dan expert review pada prototype 2 direvisi untuk mendapatkan prototype 3.  
Pada tahap field test  data hasil tes kemampuan penalaran matematis siswa dianalisis untuk 
menentukan rata-rata nilai kemudian dikonversikan ke dalam data kualitatif untuk menentukan kategori 
tingkat kemampuan penalaran matematis siswa. Adapun presentase tingkat kemampuan penalaran 








Tabel 5. Distributor Skor Rata-rata Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
Interval Nilai Frekuensi Persentase Kategori 
80-100 2 8 SANGAT BAIK 
60-79 15 60 BAIK 
40-59 8 32 CUKUP 
20-39 0 0 KURANG BAIK 
0-19 0 0 BURUK 
Jumlah 25 100 
 BAIK Rata-rata 63,11 
Dari tabel 5 terlihat perolehan nilai yang dicapai oleh siswa. Terdapat 2 siswa (8%) yang 
termasuk dalam kategori memiliki kemampuan penalaran matematis yang sangat baik, terdapat 15 siswa 
(60%) yang termasuk dalam kategori memiliki kemampuan penalaran matematis yang baik, terdapat 8 
siswa (32%) yang termasuk dalam kategori memiliki kemampuan penalaran matematis yang cukup. Secara 
keseluruhan ada 17 siswa (68%) memiliki kemampuan penalaran matematis dengan kategori baik.  
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa prototype perangkat soal memiliki efek potensial terhadap  
kemampuan penalaran matematis siswa terbukti dari hasil tes ada 17 siswa dari 25 siswa telah memiliki 
kemampuan penalaran matematis dengan kategori baik. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian Jurnaidi (2013) yang menyimpulkan bahwa prototype perangkat soal telah memiliki efek potensial 
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa terbukti dari hasil tes ada 21 siswa dari 28 siswa telah 
memiliki kemampuan penalaran dengan kategori baik. Pada penelitian ini telah menghasilkan prototype 
perangkat soal PISA pada konten space and shape sebanyak 12 butir soal yang telah dinyatakan valid dan 
praktis. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian Aisyah (2013) yang menyimpulkan bahwa 
telah dihasilkan prototype perangkat soal matematika tipe PISA sebanyak 14 butir yang telah dinyatakan 
valid dan praktis.  
Pada penelitian ini dengan menggunakan soal model PISA pada konten space and shape 
menghasilkan nilai rata-rata kemampuan penalaran matematis 63,11. Hal ini ternyata tidak sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Evy Yosita Silva (2013) yang menyimpulkan bahwa pengembangan 
soal model PISA pada konten uncertainty menghasilkan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
56,94. Hal tersebut tidak sesuai karena pada penelitian ini menghasilkan nilai rata-rata kemampuan 
penalaran matematis, sedangkan pada penelitian terdahulu tersebut menghasilkan nilai rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah. Hal tersebut jelas berbeda karena indikator dari kemampuan penalaran 
matematis dan indikator pemecahan masalah tersebut tidaklah sama.  
Pada penelitian ini dengan menggunakan soal model PISA pada konten space and shape dapat 
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa terlihat pada hasil one-to-one, small group, dan field test. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Martin Bernard (2015) yang menyimpulkan bahwa dengan melalui 
Game Adobe Flash cs 4.0  dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematik siswa. Hal tersebut juga 
sesuai dengan hasil penelitian Bambang Riyanto (2011) yang menyimpulkan bahwa dengan menggunakan 
pendekatan konvensional dapat meningkatkan kemampuan penalaran siswa. 
Setelah melalui beberapa tahap pengembangan, maka soal tersebut dapat dikategorikan valid dan 
praktis. Valid terlihat dari hasil penilaian validator, dimana hampir semua validator menyatakan baik 
berdasarkan konten (sudah sesuai dengan Framework PISA 2012 konten Space and Shape), berdasarkan 
konstruk ( mengembangkan kemampuan penalaran matematis meliputi: mengidentifikasi pernyataan dan 
menentukan cara matematis yang relevan dengan masalah, memberikan penjelasan dengan menggunakan 
model, membuat pola hubungan antar pernyataan, membuat pernyataan yang mendukung atau 
menyangkal argumen), dan berdasarkan bahasa (sesuai dengan EYD, tidak berbelit-belit, menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami oleh semua orang yang membaca, dan tidak mengandung penafsiran ganda). 
Soal dikatakan praktis tergambar dari analisis dokumen hasil ujicoba penelitian dari tahap one-to-one small 
group, dan field test dimana semua siswa dapat menggunakan perangkat soal dengan baik.  
Pada akhirnya hasil tes kemampuan penalaran matematis pada soal model PISA konten space and 
shape secara keseluruhan dengan nilai rata-rata 63,11, termasuk dalam kategori kemampuan penalaran 
matematis yang baik. Siswa dengan kemampuan penalaran yang baik akan mampu mengidentifikasi 
pernyataan dan menentukan cara matematis yang relevan dengan masalah, memberikan penjelasan dengan 
menggunakan model, membuat pola hubungan antar pernyataan, membuat pernyataan yang mendukung 
atau menyangkal argumen pada soal. Pada soal isi masih sedikit sekali siswa yang mampu menyelesaikan 
masalah dengan sempurna, rata-rata siswa hanya mampu mengidentifikasi masalah dan menentukan cara 
matematis yang relevan dengan masalah.  Mereka masih banyak mengalami kesulitan dalam mengubah 
situasi nyata ke dalam situasi matematis, sehingga siswa tidak bisa menyelesaikan masalah dengan benar 
karena kurangnya daya nalar siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan.  
Seperti yang dikemukakan oleh Anisah dkk (2011) gagalnya siswa dalam menyelesaikan masalah 
karena mereka tidak mempunyai penalaran yang baik dalam mengubah situasi nyata ke dalam situasi 
matematis. Hal ini disebabkan karena mereka tidak terbiasa diberikan soal-soal latihan yang 
mengimplementasikan materi pelajaran di sekolah pada situasi nyata, sehingga kemampuan penalaran 
matematis mereka juga jarang terlatih secara optimal. Hal ini dapat menjadi bahan bagi para pelaku 
pendidikan untuk melakukan pengembangan soal pada jenjang pendidikan dasar untuk membekali siswa 
dalam berfikir sesuai dengan perkembangannya yang nantinya dibutuhkan dalam era globalisasi sekarang 
ini.  
Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan 
pembimbing dan guru matematika dalam mengembangkan soal model PISA pada konten Space and Shape 
untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut:1) Penelitian ini telah menghasilkan suatu produk soal model PISA pada konten Space and Shape 
untuk mengukur penalaran matematis siswa SMP kelas IX yang valid dan praktis. Valid tergambar dari 
hasil penilaian validator dimana validator menyatakan sudah baik berdasarkan konten, konteks, kelompok 
kompetensi dan bahasa. Praktis tergambar dari hasil uji coba small group dimana sebagian besar siswa dapat 
menyelesaikan soal matematika model PISA konten space and shape pada kelas IX SMP N 1 Jairoto, 2) 
berdasarkan proses penelitian dan pengembangan dihasilkan nilai rata-rata 63,11, sehingga soal tersebut 
dapat dikatakan memmiliki efek potensial terhadap kemampuan penalaran matematis siswa 3) kesulitan 
siswa dalam penelitian dan pengembangan ini adalah mengidentifikasi masalah yang diberikan pada soal 
dan keterbatasan waktu. 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan sebagai berikut: 1) Bagi 
siswa, agar lebih termotivasi untuk mengerjakan soal-soal yang membutuhkan kemampuan penalaran dan 
mampu mengidentifikasi permasalahan sehingga nantinya siswa mampu mencari penyelesaian masalah 
melalui latihan-latihan soal, 2) Bagi guru, agar dapat mengimplementasikan soal yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dalam proses pembelajaran dan menggunakan soal PISA dalam proses 
pembelajaran sebagai tolak ukur guru dalam menilai kemampuan penalaran matematis siswa, 3) Bagi 
peneliti lain, agar dapat dipergunakan sebagai masukan untuk mendesain soal-soal model PISA pada 
konten lainnya. 
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